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ABSTRAK 
   

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan 

metode Weighted Product dalam menentukan karyawan terbaik di Kantor Pejabat Pembuat Akta Tanah 

(PPAT) Alia Wedyaningrum, S.H., M.Kn. Penelitian ini hanya berfokus pada data dan informasi yang tersedia 

di kantor tersebut serta melibatkan staff kantor PPAT Alia Wedyaningrum, S.H., M.Kn. Tujuan utama 

penelitian adalah memberikan solusi untuk mengurangi kesenjangan antara penilaian absensi dan penilaian 

kinerja sebenarnya, membuat penilaian yang objektif dan adil dalam penilaian karyawan, serta merancang 

sistem perhitungan yang dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam penilaian karyawan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara dengan pemilik kantor dan karyawan, serta 

studi pustaka terkait penilaian kinerja, SPK, dan metode Weighted Product. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan, objektivitas penilaian, dan efisiensi dalam 

proses penilaian di Kantor PPAT Alia Wedyaningrum, S.H., M.Kn.  

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Weighted Product, Penilaian Karyawan 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor 

penting dalam kesuksesan dan perkembangan bisnis. 

Karyawan yang berkualitas berperan dalam 

menjalankan berbagai proses bisnis yang 

memungkinkan perusahaan berkembang dan 

bersaing. Oleh karena itu, penilaian karyawan 

menjadi aspek krusial dalam manajemen SDM untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Penilaian yang objektif 

dan sistematis tidak hanya mengidentifikasi 

karyawan berkinerja baik, tetapi juga dapat 

meningkatkan motivasi dan memastikan pencapaian 

tujuan strategis perusahaan. 

Di Kantor Pejabat Pembuat Akta Tanah 

(PPAT) Alia Wedyaningrum, S.H., M.Kn. di 

Kabupaten Tangerang, penilaian kinerja karyawan  

hanya didasarkan pada absensi. Pendekatan ini 

menimbulkan ketidakpuasan di kalangan karyawan 

karena tidak mencerminkan kinerja mereka secara 

menyeluruh. Karyawan merasa penilaian yang 

berbasis absensi saja tidak adil dan berdampak 

negatif pada motivasi kerja mereka. 

Untuk mengatasi masalah ini, metode 

Weighted Product (WP) diusulkan sebagai solusi 

dalam penilaian kinerja karyawan. Metode WP 

adalah teknik pengambilan keputusan multikriteria 
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yang memperhitungkan berbagai faktor secara 

terstruktur, menghasilkan penilaian yang lebih 

objektif dan akurat. Implementasi metode ini dalam 

sistem pendukung keputusan (SPK) akan membantu 

perusahaan atau instansi menghindari bias subjektif 

yang sering terjadi dalam penilaian karyawan. 

Penelitian sebelumnya yang berjudul "Sistem 

Pendukung Keputusan Karyawan Terbaik 

Menggunakan Metode Weighted Product (WP) pada 

Universitas Palsir Pengalaman" menyimpulkan 

bahwa implementasi sistem pendukung keputusan 

dengan metode WP menunjukkan bahwa metode ini 

dapat diterapkan dengan baik, sehingga 

menghasilkan perankingan yang menjadi prioritas 

utama dalam pemilihan karyawan terbaik. 

Penggunaan metode WP juga memberikan 

pertimbangan bagi pimpinan dalam pengambilan 

keputusan untuk menentukan karyawan terbaik [1]. 

Penelitian lain yang berjudul "Sistem 

Pendukung Keputusan Menggunakan Metode 

Weighted Product untuk Pemilihan Karyawan 

Terbaik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) ZalinTopalis" juga menunjukkan bahwa 

hasil dari sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode WP menghasilkan 

rekomendasi karyawan terbaik yang memiliki nilai 

vektor tertinggi. Sistem pendukung keputusan ini 

memberikan informasi tentang karyawan terbaik 

yang berpotensi mendapatkan reward, yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan menjadi lebih baik 

[2]. 

Dengan penerapan SPK berbasis metode WP, 

Kantor PPAT Alia Wedyaningrum, S.H., M.Kn 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi, 

transparansi, dan efektivitas penilaian kinerja 

karyawan. Serta dapat menciptakan penilaian kinerja 

yang lebih adil dan memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan kinerja mereka. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

bagian penting dari sistem informasi manajemen 

yang dirancang untuk membantu proses 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. SPK menggabungkan data dan model 

analisis canggih serta peralatan analisis data untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang semi-

terstruktur dan tidak terstruktur. Sebagai komponen 

dari sistem informasi berbasis komputer, termasuk 

sistem berbasis pengetahuan, SPK memproses data 

dan menghasilkan temuan yang berguna untuk 

mendukung pengambilan keputusan, sehingga 

memungkinkan manajemen untuk membuat 

keputusan yang lebih tepat dan efektif. 

2.2. Penentuan Karyawan Terbaik 

Aspek paling penting yang harus dimiliki oleh 

organisasi adalah pengelolaan sumber daya manusia 

dan harus diperhatikan dalam manajemen sumber 

daya manusia. Pengelolaan sumber daya manusia 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sumber 

daya manusia dalam organisasi untuk mencapai 

tujuan dengan cara yang efektif dan efisien. 

Kegiatan manajemen sumber daya manusia 

meliputi penyediaan dan pemeliharaan tenaga kerja 

yang efektif dan berkualitas bagi organisasi dan 

perusahaan. Salah satu kegiatan dalam manajemen 

sumber daya manusia adalah seleksi (pemilihan) 

karyawan. Karyawan merupakan sumber daya 

manusia yang mendukung Perusahaan [3]. 

Penentuan karyawan ditunjukan untuk 

mengetahui informasi mengenai kualitas dan 

kemampuan karyawan dengan cara mengukur 

prestasi karyawan dalam bekerja. Karyawan 

ditentukan berdasarkan penilaian prestasi kerja 

karyawan tersebut. Penilaian dilakukan oleh tim 

penilai dari perusahaan. Tim penilai biasanya terdiri 

dari manajer, kepala bagian (instansi), atau orang-

orang yang ditunjuk oleh perusahaan untuk menilai 

karyawan. 

Ada beberapa sistem penilaian prestasi 

karyawan yang diterapkan. Pertama, penilaian 

peringkat (ranking), di mana penilai 

mempertimbangkan karyawan dan prestasinya serta 

membandingkannya dengan komponen-komponen 

secara sistematis. Penilaian ini memerlukan 

objektivitas tinggi untuk membandingkan beberapa 

karyawan sekaligus dan menghasilkan urutan 

peringkat karyawan. Kedua, pembandingan antar-

personel, yang biasanya dikhususkan untuk manajer 

atau kepala bagian, dan berfokus pada analisis 

komponen-komponen prestasi secara mendetail. 

Ketiga, penggolongan mutu (grading), di mana 

prestasi karyawan diklasifikasikan dalam kategori 

mutu tertentu, seperti baik, sedang, dan kurang. 

Keempat, skala grafik, yang mengukur berbagai 

faktor seperti kualitas dan kuantitas kerja, kehadiran, 

sikap, dan lainnya [3]. 

Indikator pengukuran prestasi kerja dapat 

dilakukan melalui penilaian: 1) kualitas kerja, yaitu 

berkaitan dengan ketepatan, ketrampilan, ketelitian 

dan kerapian pelakanaan pekerjaan, 2) kuantitas 

kerja, yaitu berkaitan dengan pelaksanaan tugas 

reguler dan tambahan, 3) ketangguhan, yaitu 

berkaitan dengan ketaatan mengikuti perintah, 

kebiasaan mengikuti peraturan, keselamatan, 

inisiatif, dan ketepatan waktu kehadiran, 4) sikap, 

yaitu menunjukkan seberapa jauh tanggung jawab 

terhadap pelaksanaan pekerjaan serta bagaimana 
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tingkat kerjasama dengan teman atau atasan dalam 

menyelesaikan pekerjaan [4]. 

 

2.3. Weighted Product (WP) 

Metode Weighted Product (WP) adalah salah 

satu metode dalam pengambilan keputusan 

multikriteria (MCDM). WP menggunakan perkalian 

untuk menghubungkan nilai kriteria, di mana nilai 

setiap kriteria harus dipangkatkan terlebih dahulu 

dengan bobot kriteria yang bersangkutan [5]. 

Metode ini melibatkan pemberian bobot pada setiap 

kriteria sesuai dengan signifikansinya, diikuti 

dengan menghitung produk dari nilai kinerja untuk 

setiap alternatif [2]. 

Langkah-langkah dalam menggunakan 

metode Weighted Product adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan 

digunakan dalam pengambilan keputusan. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif 

terhadap setiap kriteria. 

3. Menentukan bobot preferensi untuk setiap 

kriteria. 

4. Mengalikan seluruh atribut bagi setiap alternatif 

dengan bobot, dengan pangkat positif untuk 

atribut keuntungan dan bobot pangkat negatif 

untuk atribut biaya. 

5. Hasil perkalian tersebut dijumlahkan untuk 

menghasilkan nilai S untuk setiap alternatif. 

6. Mencari nilai alternatif dengan melakukan 

langkah yang sama seperti pada langkah satu, 

hanya saja menggunakan nilai tertinggi untuk 

setiap atribut tertinggi untuk setiap atribut 

manfaat dan nilai terrendah untuk atribut biaya. 

7. Membagi nilai S bagi setiap alternatif dengan 

nilai total S yang akan menghasilkan V. 

8. Mencari nilai alternatif ideal. 

Penilaian dalam metode ini, tiap atribut 

diangkat menjadi pangkat tertentu dengan bobot 

yang terkait. Langkah ini mirip dengan proses 

normalisasi [6]. 

Proses normalisasi bobot kriteria (W), ΣW = 

1 adalah : Σ 

 

 

 

Keterangan : 

Wj       : bobot kriteria 

wj       : w indeks ke-j 

∑Wj   : penjumlahan bobot kriteria 

 

 

Menghitung Vektor S 

 

 

 

Keterangan : 

Si        : nilai dari setiap altenatif 

Xij      : menyatakan nilai/skor kriteria 

Wj      : bobot setiap kriteria 

i         : menyatakan alternatif 

j         : menyatakan kriteria 

n        : menyatakan banyaknya kriteria 

 

        Menghitung Vektor V 

 

 

 

Keteralngaln : 

Vi      : menyatakan alternatif yang  

            dianalogikan sebagai vektor V 

Xij     : menyatakan nilai/skor kriteria 

Wj     : bobot setiap kriteria 

i         : menyatakan alternaltif 

j         : menyatakan kriteria 

n        : menyatakan banyaknya kriteria 

 

2.4. UML 

UML (Unified Modeling Language) adalah 

salah satu standar yang banyak digunakan di dunia 

industri untuk mendefinisikan kebutuhan, 

melakukan analisis dan desain, serta 

mengembangkan arsitektur dalam pemrograman 

berorientasi objek [7]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Model 

Waterfall, yaitu pendekatan pengembangan 

perangkat lunak yang mengikuti langkah-langkah 

secara berurutan. Proses dimulai dengan analisis 

sistem, dilanjutkan dengan desain sistem, 

pembuatan kode, uji coba, dan diakhiri dengan 

implementasi sistem. Namun, tahap operasi dan 

pemeliharaan tidak termasuk dalam ruang lingkup 

penelitian ini. 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif. 

Teknik ini mengumpulkan data dalam bentuk 

deskripsi, kata-kata, atau narasi, bukan angka atau 

statistik. Teknik yang digunakan meliputi 

wawancara, observasi, dan studi pustaka untuk 

mendapatkan informasi tentang masalah-masalah 

yang relevan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memahami masalah-masalah mendalam mengenai 

sistem yang dikembangkan dan menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, 

dengan memanfaatkan Model Waterfall dan teknik 

pengumpulan data kualitatif. 
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3.1. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung aktivitas dan kinerja karyawan di 

Kantor PPAT Alia Wedyaningrum, S.H., M.Kn. 

Observasi ini mencakup aspek-aspek seperti 

kehadiran, produktivitas, interaksi dengan klien, 

serta kemampuan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan Ibu Alia 

Wedyaningrum, S.H., M.Kn., selaku pemilik kantor 

PPAT, serta dengan beberapa karyawan. Tujuan 

wawancara ini adalah untuk mencari informasi lebih 

mendalam mengenai proses penilaian kinerja yang 

sudah berjalan, permasalahan yang dihadapi, serta 

solusi untuk permasalahan tersebut. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah 

literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, 

artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penilaian kinerja, sistem pendukung 

keputusan (SPK), dan metode Weighted Product 

(WP). Studi pustaka ini membantu peneliti dalam 

memahami konsep dan teori yang mendasari 

penelitian serta metode yang digunakan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Use Case Diagram 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Diagram ini menggambarkan semua perilaku 

atau tindakan yang dilakukan oleh pengguna (user) 

terhadap sistem atau aplikasi sistem pendukung 

keputusan penentuan karyawan terbaik 

menggunakan metode WP pada Kantor PPAT Alia 

Wedyaningrum, S.H., M.Kn. 

 

4.2. Rancangan Algoritma 

 

 

Gambar 2. Algoritma SPK WP Karyawan Terbaik 

 

Rancangan algoritma adalah langkah-langkah 

sistematis yang digunakan untuk menyusun sebuah 

algoritma agar dapat menyelesaikan masalah 

tertentu. Dalam konteks penelitian ini, rancangan 

algoritma digunakan untuk mengembangkan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu 

menentukan karyawan terbaik berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan. Tujuan utama dari 

rancangan algoritma ini adalah untuk memastikan 

bahwa sistem yang dibangun dapat melakukan 

penilaian secara objektif dan akurat. 

 

4.3. Perhitungan Menggunakan Metode  

       Weighted Product 

Sistem pendukung keputusan penentuan 

karyawan terbaik menggunakan metode WP pada 

Kantor PPAT Alia Wedyaningrum, S.H., M.Kn., 

akan ditentukan berdasarkan kriteria penilaian yang 

digunakan sebagai indikator utama penilaian. 

Kriteria penilaian yang digunakan di Kantor PPAT 

Alia Wedyaningrum, S.H., M.Kn., terdiri dari lima 

kriteria, yaitu Absensi, Ketelitian, Kecepatan, 

Komunikasi, dan Hasil kerja. Berikut adalah 

beberapa tahapan dalam proses penentuan karyawan 

terbaik di Kantor PPAT Alia Wedyaningrum, S.H., 

M.Kn., yang didasarkan pada tabel nama karyawan 

sebagai berikut : 
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Tabel 1. Nama Karyawan 

 

No Nama Karyawan 

1 Ahmad Maulana 

2 Bunga Maulidya 

3 Nabila Apriliana 

4 Rahmadhani Nabillah Caraka 

5 Salsa Diva Wijaya 

 

Pada Kantor PPAT Alia Wedyaningrum, 

S.H., M.Kn untuk penentuan karyawan terbaik akan 

ditentukan berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

C1: Absensi 

C2: Ketelitian 

C3: Kecepatan 

C4: Komunikasi 

C5: Hasil Kerja 

Dalam tingkat kepentingan, kriteria akan 

mengikuti kategori nilai preferensi dan sistem bobot 

penilaian yang akan diterapkan pada Kantor PPAT 

Alial Wedyaningrum, S.H., M.Kn. 

 

                     Tabel 2. Kriteria 

 

Kode 

Kriteria 
Nama Kriteria Benefit/Cost 

C1 Absensi Benefit 

C2 Ketelitian Benefit 

C3 Kecepatan Benefit 

C4 Komunikasi Benefit 

C5 Hasil Kerja Benefit 

 

     Tabel 3. Hasil Penilaian Karyawan 

 

No 
Nama 

Karyawan 
C1 C2 C3 C4 C5 

1 Ahmad 

Maulana 

87 100 89 80 95 

2 Bunga 

Maulidya 

84 93 93 85 93 

3 Nabila 

Apriliana 

95 100 77 95 89 

4 Rahmadhan

i Nabillah 

Caraka 

93 93 84 85 89 

5 Salsa Diva 

Wijaya 

93 92 93 80 93 

 

Pada sistem ini, Pimpinan memasukan bobot 

kepentingan untuk masing-masing kriteria. Berikut 

adalah bobot masukan dari pimpinan : 

 Tabel 4. Bobot Masukan Dari Pimpinan 

 

No Nama Kriteria Bobot 

1 Absensi 5 

2 Ketelitian 5 

3 Kecepatan 5 

4 Komunikasi 5 

5 Hasil Kerja 5 

 

Pertama akan dilakukan perbaikan bobot 

terlebih dahulu. Bobot awal W=(5, 5, 5, 5, 5) akan 

diperbaiki sehingga total bobot ΣWj = 1, dengan W 

adalah bobot dari masing-masing kriteria yang 

pimpinan masukkan. Adapun perhitungan perbaikan 

kriteria dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian langkah selanjutnya adalah 

menghitung vektor S, S adalah nilai dari setiap 

alternatif. Perhitungan ini dilakukan dengan 

mengalikan seluruh atribut (kriteria) bagi sebuah 

alternatif dengan W (bobot) sebagai pangkat positif 

untuk atribut keuntungan dan bobot berpangkat 

negatif untuk atribut biaya. Pada kasus penentuan 

karyawan terbaik ini, W (bobot) adalah pangkat 

positif karena tidak ada atribut biaya (atribut yang 

nilainya semakin besar semakin merugikan). Berikut 

adalah cara menghitung vektor S dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

Setelah mendapatkan nilai vektor S, 

selanjutnya menentukan perangkingan untuk 

menentukan karyawan terbaik dengan cara membagi 

nilai V (nilai vektor yang digunakan untuk 

perangkingan) bagi setiap alternatif dengan nilai 

total dari semua nilai alternatif (vektor S). Berikut 



e-ISSN : 2775-7544 p-ISSN : 2775-0051  Vol. V, No. 01  
 

Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi (SINTEK) 28 

 

adalah perhitungan perangkingan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

Setelah menghitung nilai vektor V, maka 

didapat nilai terbesar yang menjadi alternatif terbaik. 

Berikut adalah Tabel 5. hasil peringkat alternatif 

karyawan terbaik: 

 

     Tabel 5. Hasil Peringkat Alternatif Karyawan  

                   Terbaik 

 

No Alternatif Nilai 

1 Nabila Apriliana 0.2023 

2 Salsa Diva Wijaya 0.2005 

3 Ahmad Maulana 0.2003 

4 Bunga Maulidya 0.1993 

5 Rahmadhani Nabillah Caraka 0.1976 

 

4.4. Tampilan Antarmuka 

1. Halaman Login 

 

Gambar 3. Halaman Login 

 

2. Halaman Home 

 

Gambar 4. Halaman Home 

 

3. Halaman Alternatif 

 

Gambar 5. Halaman Alternatif 

 

4. Halaman Tambah Alternatif 

 

Gambar 6. Halaman Tambah Alternatif 

 

5. Halaman Kriteria 

 

Gambar 7. Halaman Kriteria  

 

6. Halaman Tambah Kriteria 

 

Gambar 8. Halaman Tambah Kriteria 
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7. Halaman Subkriteria 

 

Gambar 9. Halaman Subkriteria 

 

8. Halaman Penilaian 

 

Gambar 10. Halaman Penilaian 

 

9. Halaman Hasil 

 

Gambar 11. Halaman Hasil 

 

10. Halaman Cetak Hasil Penilaian 

 

Gambar 12. Cetak Hasil Penilaian 

 

4.5. Pengujian 

Setelah sistem selesai dikembangkan, langkah 

berikutnya adalah melakukan pengujian sistem. 

Metode pengujian yang digunakan adalah black box 

testing, yang melibatkan pengujian terhadap semua 

fungsi dalam sistem. Setiap fitur yang diuji memiliki 

kasus uji yang mencakup berbagai kemungkinan 

kejadian terkait fitur tersebut. Hasil pengujian ini 

akan menunjukkan sejauh mana sistem yang 

dikembangkan telah memenuhi harapan. Berikut ini 

adalah hasil pengujian Black Box. 

 

Tabel 6. Pengujian Black Box 
Komponen Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Uji 

Login 

1. Coba login 

dengan 

username dan 

password 

benar. 

Masuk ke 

dashboard utama 

sistem. 

Berhasil 

2. Coba login 

dengan 

username dan 

password 

salah. 

Menerima pesan 

kesalahan dan 

tetap di halaman 

login. 

Berhasil 

Home 
1. Klik menu 

Home. 

Diarahkan ke 

halaman 

utama/dashboard. 

Berhasil 

Data 

Kriteria 

1. Klik menu 

data kriteria. 

Diarahkan ke 

halaman data 

kriteria 

Berhasil 

2. Coba 

tambahkan 

data kriteria. 

Data kriteria 

berhasil disimpan. 
Berhasil 

3. Coba ubah 

data kriteria 

yang sudalh 

ada. 

Data kriteria 

berhasil 

diperbarui. 

Berhasil 

4. Coba hapus 

data kriteria 

Data kriteria 

berhasil dihapus. 

Berhasil 

5. Klik menu 

data  

subkriteria. 

Diarahkan ke 

halaman data 

subkriteria 

Berhasil 

6. Coba 

tambahkan 

data 

subkriteria. 

Data subkriteria 

berhasil disimpan. 

Berhasil 

7. Coba 

tambahkan 

ubah 

subkriteria. 

Data subkriteria 

berhasil 

diperbarui. 

Berhasil 

8. Coba 

tambahkan 

Data subkriteria 

berhasil dihapus. 

Berhasil 
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hapus 

subkriteria. 

Data 

Alternatif 

1. Klik menu 

data alternatif. 

Diarahkan ke 

halaman data 

alternatif. 

Berhasil 

2. Coba 

tambahkan 

data alternatif. 

Data alternatif 

berhasil disimpan. 
Berhasil 

3. Coba edit 

data alternatif 

yang sudah 

ada. 

Data alternatif 

berhasil 

diperbarui. 

Berhasil 

4. Coba hapus 

data alternatif. 

Data alternatif 

berhasil dihapus. 
Berhasil 

Data 

Penilaian 

1. Klik menu 

data penilaian. 

Diarahkan ke 

halaman data 

penilaian. 

Berhasil 

2. Cetak PDF  
Cetak data 

penilaian 
Berhasil 

Data Hasil 

1. Klik menu 

data hasil. 

Diarahkan ke 

halaman data 

hasil. 

Berhasil 

2. Cetak PDF  
Cetak data hasil 

penilaian 
Berhasil 

Admin 

1. Klik menu 

admin. 

Diarahkan ke 

halaman admin. 
Berhasil 

2. Talmbalh 

admin. 

Admin berhasil 

ditambah. 
Berhasil 

3. Edit admin 

yang sudah 

ada. 

Admin diperbarui 

dengan benar. 
Berhasil 

4. Hapus 

admin. 

Admin berhasil 

dihapus dari 

database. 

Berhasil 

Ubah 

Password 

1. Klik menu 

ubalh 

password. 

Diarahkan ke 

halaman ubah 

password. 

Berhasil 

2. Ubah 

password. 

Password 

diperbarui dengan 

benar. 

Berhasil 

Logout 
1. Klik menu 

Logout. 

Keluar dari sesi 

pengguna dan 

kembali ke 

halaman login. 

Berhasil 

   

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil kegiatan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Dengan penerapan metode Weighted Product 

dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK), 

penilaian kinerja karyawan tidak lagi hanya 

berdasarkan absensi tetapi mencakup berbagai 

aspek kinerja lainnya seperti absensi, ketelitian, 

kecepatan, komunikasi, dan hasil kerja. Hal ini 

berhasil mengurangi kesenjangan antara 

penilaian absensi dan kinerja nyata karyawan, 

menghasilkan penilaian yang lebih akurat dan 

menyeluruh. 

2. SPK yang dikembangkan memberikan penilaian 

yang lebih objektif dan adil, mengurangi 

subjektivitas dalam penilaian karyawan. Dengan 

sistem yang transparan dan berbasis data, 

karyawan merasa lebih dihargai dan adil, yang 

pada akhirnya memungkinkan meningkatkan 

motivasi dan kepuasan mereka dalam bekerja. 

3. Penerapan metode Weighted Product dalam SPK 

dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam 

proses penilaian karyawan. Sistem ini 

memungkinkan evaluasi kinerja yang lebih cepat 

dan tepat, serta mengurangi kesalahan manusia. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai penerapan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dengan metode Weighted Product 

(WP) untuk penentuan karyawan terbaik di Kantor 

Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) Alia 

Wedyaningrum, berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Disarankan untuk terus mengembangkan dan 

memperbarui sistem pendukung keputusan ini 

dengan memasukkan variabel-variabel penilaian 

kinerja yang lebih beragam dan relevan  

2. Mengumpulkan umpan balik dari karyawan 

mengenai penerapan sistem penilaian kinerja ini. 

Umpan balik yang konstruktif dapat membantu 

dalam perbaikan dan penyesuaian sistem agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

karyawan. 
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